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Abstract 
Consumption behavior is part of the economic behavior undertaken by consumer 
households. In behaving, incorporating Pancasila values in it becomes one of the most important 
things in life because it will form human beings who have the moral and character in accordance 
with the culture of the Indonesian nation. Pancasila as the guidance of the state is able to make 
human beings behave in accordance with the content contained therein such as behave in accordance 
with the real situation, Mutual respect for each other, Helping each other, love Indonesian products, 
Responsible, not consumptive and not luxurious lifestyle 
Keywords: Internalization, Pancasila, Consumption Behavior 
 
Abstrak 
Perilaku konsumsi merupakan bagian dari perilaku ekonomi yang dilakukan oleh rumah 
tangga konsumen. Dalam berperilaku, memasukkan nilai-nilai pancasila didalamya menjadi salah 
satu hal sangat penting dalam kehidupan karena akan membentuk manusia menjadi insan yang 
memiliki moral dan karakter sesuai dengan budaya bangsa Indonesia. Pancasila sebagai pedoman 
negara mampu menjadikan manusia berperilaku konsumsi yang sesuai dengan kandungan yang 
terdapat didalamnya seperti berperilaku sesuai dengan keadaan sebenarnya, Saling menghormati 
satu sama lain, Saling membantu sesama, cinta produk Indonesia, Bertanggung jawab, tidak 
konsumtif dan tidak bergaya hidup mewah. 
Kata kunci: Internalisasi, Pancasila, Perilaku Konsumsi 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Kepedulian masalah moral yang ada di Indonesia sangat kurang, salah satu wujud 
nyata dari hancurnya moral bangsa adalah menjamurnya perilaku-perilaku yang tidak sesuai 
dengan moral Bangsa di semua bidang kehidupan. Moral merupakan nilai-nilai kehidupan 
manusia yang membentuk karakter seseorang dalam bertindak, karakter yang sebenarnya 
adalah pribadi manusia yang menyadari dan berpegang teguh pada nilai-nilai etika, moral, 
dan kebajikan dalam menjalani kehidupannya, seseorang dapat sampai pada kesadaran jati 
dirinya sebagai makhluk yang beragama dan makhluk sosial. Dari uraian tersebut bisa 
dilihat bahwa betapa pentingnya nilai moral dan karakter manusia Indonesia untuk dibentuk 
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dan dibangun agar perilaku yang mereka lakukan untuk semua kegiatan kehidupan sesuai 
dengan nilai nilai moral negara. 
Nilai-nilai moral dan karakter Bangsa Indonesia adalah karakter yang berlandaskan 
Pancasila yang memuat elemen kepribadian yang sama-sama diharapkan sebagai jati diri 
bangsa. Akan tetapi, yang terjadi belakangan ini justru bertolak belakang dengan 
kepribadian manusia, sifat ramah tamah, sopan santun dan suka menolong yang sudah 
membudaya di masyarakat Indonesia ternyata telah mengalami penurunan atau perusakan. 
Sifat ramah tamah berubah menjadi beringas, sifat sopan santun berbalik menjadi kasar, 
sifat suka menolong memudar menjadi egois dan hanya mementingkan diri sendiri atau 
kelompoknya. 
Realita diatas juga terdapat dalam kondisi yang ada dalam dunia pendidikan yaitu 
mengenai perilaku ekonomi siswa. Kalangan yang dipersiapkan sebagai kaum pembaharu 
(creative elite), agen perubahan (agent of change) dan intelektual kini nilai-nilai moral dan 
karakter dalam perilakunya semakin jauh menyimpang, siswa yang seharusnya bernilai 
produktif dan kreatif agar mampu menjadi generasi yang mampu menjadi tenaga produksi 
yang dibutuhkan untuk mengatasi ketertinggalan Bangsa Indonesia dengan bangsa lainnya. 
Namun melihat fakta yang terjadi saat ini, para siswa tidak suka berkreasi dan berproduksi, 
mereka hanya menjadi konsumen saja yang sangat konsumtif.  
Perubahan sosial yang terjadi sekarang ini akibat globalisasi yang ditandai dengan 
penguatan perilaku konsumtif masyarakat. Salah satunya menunjuk pada perilaku 
konsumtif dikalangan siswa. Perilaku ini ditandai dengan sangat rakusnya mahasiswa 
membeli produk industri tanpa mampu memaknai mengapa mereka harus membelinya. 
Fenomena perilaku kansumtif siswa ini dapat ditunjukkan dengan dipadatinya pusat-pusat 
perbelanjaan yang ada di lingkungan tempat tinggal mereka. Mereka hanya datang untuk 
membeli bahkan apa yang dibeli tidak mempunyai makna. Persoalannya adalah mengapa 
siswa saat ini menjadi sangat haus membeli produk-produk industri seperti pakaian, 
makanan dan berbagai perlengkapan lainnya, ini semua karena landasan fantasilah yang 
berperan menjadikan perilaku konsumtif seseorang (Disman, 2004). 
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Ilmu ekonomi yang selama ini dianut oleh Negara Indonesia adalah ekonomi 
kapitalis yaitu ekonomi yang hanya mementigkan siapa-siapa yang memliki modal yang 
menguasai perekonomian, hal ini tidak sesuai dengan jati diri Negara Indonesia sendiri yaitu 
Pancasila sebagai falsafah dasar bangsa dan ideologi bangsa (Mubyarto, 2004). Sehingga 
perilaku ekonomi yang ada selama ini lebih menekankan pada pembentukan nilai-nilai 
kapitalis yang menyebabkan siswa kehilangan serta meninggalkan nilai-nilai jati diri 
Bangsa Indonesia yaitu Pancasila. Pembentukan perilaku ekonomi individu seharusnya 
diarahkan kepada tujuan normatif dan nilai-nilai luhur yang dianut oleh bangsa itu sendiri 
(Gibson, 1989 dan Skinner, 1985:125). 
Nilai-nilai moral dan karakter yang muncul dari pengaruh kapitalis terhadap perilaku 
siswa adalah pragmatisme, oportunisme, juga hedonisme (Mu’in, 2011:35). Mereka 
cenderung memisahkan antara kegiatan ekonomi dan moral. Akibatnya, berbagai cara 
digunakan untuk meraih keuntungan yang lebih besar. Tujuannya jelas, yakni meningkatkan 
kesejahteraan individu tanpa memperhatikan kesejahteraan orang lain. Dari analisa diatas, 
terdapat nilai-nilai ilmu ekonomi barat yang kurang sesuai dengan kaidah, norma, hukum, 
etika dan budaya yang berlaku dalam masyarakat Indonesia karena mereka cenderung 
memenuhi kepentingan dirinya sendiri (self interest) tanpa memperdulikan orang lain. 
Mereka akan berusaha memaksimumkan kekayaan dan konsumsinya dengan berbagai cara 
(Utilitarianisme) dengan mengesampingkan keinginan-keinginan lain yang membawa 
manusia saling bekerjasama, menyayangi, persaudaraan, altruism yaitu berjuang untuk 
kebahagiaan orang lain tanpa memperhatikan kepentingannya sendiri.  
Perilaku ekonomi yang terbentuk sudah tidak sesuai dengan nilai-nilai luhur budaya 
Bangsa yaitu Pancasila yang menjunjung tinggi kekeluargaan, gotong royong, demokratis, 
solidaritas, jujur, tolong menolong, orientasi pemerataan, persaman derajat, menolong diri 
sendiri (self help), kebersamaan, toleran dan peduli terhadap sesama. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa perilaku ekonomi terbentuk makin menjauh dari dasar filosofi serta 
etika. Efisiensi dan penciptaan kekayaan menjadi konsep utama, sehingga pertimbangan-
pertimbangan tentang keadilan dan kebahagiaan, yang merupakan bagian integral dari 
proses pembuatan keputusan dalam fase-fase terdahulu dikucilkan, dipudarkan dan 
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dilumpuhkan. Sehingga timbul jebakan ilmu ekonomi yang lebih mementingkan 
kepentingan sendiri (self interest) dengan memaksimalkan kekayaan dan konsumsi sebagai 
alat utama untuk memfilter, memotivasi dan membuat pola perubahan. 
Dari hasil observasi di sekolah diperoleh mengenai fenomena perilaku konsumsi 
siswa seperti banyak warga sekolahan merokok dengan tempat umum seperti di kantin yang 
banyak orang disekitarnya, mereka tidak memperdulikan kesehatan orang lain yang 
nantinya terkena imbas dari asap rokok. Perilaku konsumsi mereka ini dikarenakan tidak 
adanya internalisasi nilai-nilai moral dan karakter pancasila yang di masukkan kedalamnya. 
Perilaku konsumsi yang terbentuk sudah tidak sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila, 
yaitu nilai-nilai yang menjunjung tinggi kekeluaraan, gotong royong, demokratis, 
solidaritas, jujur, tolong menolong, persamaan derajat, kebersamaan, toleran dan peduli 
dengan sesama. Nilai-nilai itu tidak hanya dibentuk melalui proses pembelajaran disekolah 
saja tetapi merupakan hasil simultan dari aspek seluruh kehidupan. Oleh karena itu perilaku 
konsumsi yang memasukkan nilai-nilai pancasila harus dilakukan untuk membentuk pribadi 
manusia yang berperilaku ekonomi sesuai dengan falsafah bangsa. 
 
PERILAKU KONSUMSI 
Konsumsi merupakan kegiatan dari pelaku ekonomi yang dianalisis dari perilaku 
konsumen. Perilaku Konsumen (consumer behavior) didefinisikan sebagai studi pada pelaku 
ekonomi tentang unit pembelian (buying units) dan proses pertukaran yang melibatkan 
perolehan, konsumsi dan penggunaan barang, jasa, pengalaman serta ide-ide yang mereka 
kelluarkan. Schiffman dan Kanuk (2004:7) mengemukakan “The term consumer behavior 
refers to the behavior that consumers display in searching for, purchasing, using, evaluating, 
and disposing of products and services that they expect will satisfy their needs”. Istilah 
perilaku konsumen diartikan sebagai perilaku yang diperlihatkan konsumen dalam mencari, 
membeli, menggunakan, mengevaluasi dan menghabiskan barang dan jasa yang mereka 
harapkan akan memuaskan kebutuhan mereka dengan pengorbanan yang mereka lakukan. 
Sedangkan Engel, Blackwell dan Miniard (1994:4) mendefinisikan perilaku konsumen 
sebagai suatu tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan 
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menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses keputusan yang mendahului dan mengikuti 
tindakan ini.” 
Dari beberapa pendapat diatas, diperoleh kesimpulan yaitu Perilaku konsumen 
adalah semua kegiatan, tindakan, proses membeli, menggunakan, menghabiskan, serta 
mengurangi nilai guna barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Perilaku 
konsumen pada hakikatnya untuk memahami “why consumers do what they do”. Studi 
perilaku konsumen adalah suatu studi mengenai bagaimana seorang individu membuat 
keputusan untuk mengalokasikan sumberdaya yang tersedia (waktu, uang, usaha, dan 
energi) dengan pengorbanan yang mereka lakukan. Aspek penting yang perlu mendapatkan 
perhatian dalam memahami perilaku konsumen menurut Engel, Blackwell dan Miniard 
(1994:3) adalah sebagai tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, 
mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses keputusan yang 
mendahului dan menyusuli tindakan ini. 
Perilaku konsumsi seorang konsumen akan membentuk pola perilaku tersendiri 
disebabkan karena pengaruh banyak hal. Deliarnov (1997:131-133) menjelaskan pola 
perilaku orang terikat dengan masyarakat sekeliling, dan orang dalam tingkah lakunya 
berusaha ikut menunjang terhadap perkembangan masyarakat. manusia berusaha 
menghindari perbuatan yang dapat merugikan orang banyak. Tetapi apa yang dilihatnya 
sekarang dalam sebagian besar masyarakat kapitalis ialah orang-orang yang hanya 
mementingkan diri sendiri saja, dan tidak terlalu peduli dengan kepentingan masyarakat 
banyak, yang diperhatikan sekarang hanya material berupa uang, manusia sekarang tidak 
peduli apakah perilaku ekonominya merugikan orang lain atau tidak. Mereka berlomba-
lomba mencari dan memperebutkan harta tanpa peduli akan cara. Hal ini disebabkan 
anggapan bahwa hanya harta yang mampu menaikkan status, harga diri atau gengsi 
seseorang dalam masyarakat. Jika harta telah terkumpul, orang yang punya banyak waktu 
untuk bersenang-senang (leisure).  
Dalam berperilaku, manusia dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya nilai-nilai 
dari dalam diri sendiri. Knight (Wibowo, 2009) berpendapat bahwa manusia tidak didorong 
semata-mata oleh hasrat tetapi mereka merealisasikan atau memanifestasikan nilai-nilai 
AL-‘ADALAH: Jurnal Syariah dan Hukum Islam  e-ISSN: 2503-1473 
Hal. 141-152  Vol. 2, No. 2, Juli 2017 
 
146 
 
tertentu. Nilai atau value tersebut mulai dimasukkan sebagai elemen normatif. Bagi Knight, 
dalam memilihpun manusia mempertimbangkan value jedgement (keputusan nilai) atau 
valuation (penilaian). Baginya motivasi individu melibatkan valuation yang berkarakter 
sosial bukan hanya semata-mata hasratnya saja. Perilaku konsumsi yang terbentuk sekarang 
ini sudah tidak sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila, yaitu nilai-nilai yang menjunjung 
tinggi kekeluaraan, gotong royong, demokratis, solidaritas, jujur, tolong menolong, 
persamaan derajat, kebersamaan, toleran dan peduli dengan sesama. Nilai-nilai itu tidak 
hanya dibentuk merupakan hasil simultan dari aspek seluruh kehidupan. 
 
NILAI-NILAI PANCASILA 
Hill (dalam Crisiana, 2005) menyebutkan: “Character determines someone’s private 
thoughts and someone’s actions done. Good character is the inward motivation to do what 
is right, according to the highest standard of behaviour, in every situation”. Moral dan 
karakter merupakan cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu 
untuk hidup dan bekerjasama dengan yang lain, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, 
Bangsa dan Negara. Individu yang memiliki moral dan karakter baik adalah individu yang 
bisa membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan 
yang ia buat. Memahami moral dan karakter seseorang memerlukan pengamatan yang lebih 
mendalam tentang sikap dan perilakunya karena moral dan karakter menyangkut nilai-nilai 
yang diyakini serta melandasi berbagai sikap dan perilaku orang tersebut. 
Perilaku konsumsi seseorang dalam kehidupan tidak lepas dari nila-nilai yang 
dipunyainya. Keputusan-keputusan yang diambil, cara bertindak, cara berpikir, sikap-
sikapnya terhadap orang lain, terhadap situasi dan kejadian-kejadian disekitarnya didasari 
oleh nilai-nilai tertentu secara sadar maupun tidak. Perilaku konsumsi yang baik tidak lepas 
dari nilai-nilai moral yang ada dalam masyarakat, dalam hal ini Etzioni (1992) yang 
mengembangkan kajian atas perilaku ekonomi dalam dimensi moral. Perilaku ekonomi 
yang sesuai dengan nilai-nilai moral menurutnya tidak dimaknai sebagai ketaatan mutlak 
terhadap pranata-pranata, maupun penghilangan sepenuhnya rasionalitas untuk mencapai 
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kepentingan pribadi, akan tetapi lebih dimaknai sebagai kesadaran yang dimiliki oleh 
pelaku ekonomi untuk menghargai, memperhatikan dan peduli terhadap orang lain.  
Menurut Kohlberg (dalam Disman, 2010) menyatakan bahwa nilai-nilai perilaku 
ekonomi seperti konsumsi yang kita tumbuh kembangkan adalah perilaku yang sesuai 
dengan nilai-nilai moral yang dianut dalam masyarakat. Perilaku konsumsi yang dimaksud 
adalah tidak lepas dari budaya Bangsa yang diantaranya memiliki dimensi-dimensi yaitu 
seperti yang diungkapkan oleh Harris and Moran (Dalam Jhundra-indra, 2009) “the 
dimension of national culture, on the other hand, is empirically based; culture is the sense 
of self and space, communication and languages, time conscious, value and norms, beliefs 
and attitudes, and work habits and practices. Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan 
perilaku konsumsi yang baik dalam budaya bangsa Indonesia menganut ideologi bangsa 
yaitu Pancasila. Perilaku konsumsi yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila tidak lepas dari 
nilai-nilai budaya bangsa yang terdapat pada Pancasila karena nilai-nilai budaya 
mempengaruhi bagaimana seseorang berperilaku. 
Menurut Swasono (2004:145)  Perilaku yang berorientasi dari sila-sila Pancasila 
yakni 1) pada sila Ketuhanan Yang Maha Esa terlihat adanya etik, moral agama, bukan 
materialisme 2) pada sila Kemanusiaan yang adil dan beradab, tidak mengenal 
pemerasan/eksploitasi, modernisasi 3) pada sila Persatuan Indonesia terdapat perilaku 
kekeluargaan, kebersamaan, gotong royong, tidak saling mematikan, bantu membantu 
antara yang kuat dan yang lemah, nasionalisme, patriotisme, 4) pada sila ke-4 terdapat 
Demokrasi ekonomi, mengutamakan ekonomi rakyat dan hajat hidup orang banyak  5) pada 
sila ke-5 terdapat perilaku yang mementingkan persamaan, dan kemakmuran masyarakat 
yang utama bukan kemakmuran orang perorang. 
Perilaku konsumsi seseorang tidak hanya melihat kepentingan diri sendiri tetapi juga 
dengan menginternalisasikan nilai-nilai/moral untuk melakukan perilaku ekonomi dalam 
kehidupan seperti kejujuran, keadilan, penghormatan atas hak orang lain, saling menjaga, 
dan menghindari kerugian publik, ini merupakan esensi untuk keberhasilan ekonomi 
(Bernard J. Reilly and Myron J Kyj, 1994). 
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Perilaku konsumsi yang didasarkan pada nilai-nilai yang sesuai dengan normatif 
bangsa yaitu solidaritas, toleran, demokratis, tolong menolong, gotong royong, jujur, 
produktif, tekun, hemat, berfikir masa depan, orientasi sosial dan pemerataan, persamaan 
derajat, self help (menolong diri sendiri), bekerja keras dan cerdas, inovasi dan perhatian 
terhadap sesama dan tetangga, berkorban untuk kepentingan umum, peduli pada urusan 
ekonomi orang lain (Mohammad Hatta, 1958 dan Mubyarto, 1986). 
Memasukkan moral dan karakter pada perilaku konsumsi dimaksudkan agar peserta 
didik memiliki perilaku konsumsi yang berarakter sesuai dengan Pancasila sebagai 
pedoman dari Bangsa Indonesia. Adapun moral dan karakter Bangsa Indonesia yang dijiwai 
kelima sila Pancasila secara utuh dan komprehensif ini telah dijelaskan dalam Desain Induk 
Pembangunan Karakter Bangsa 2010-2025. 
1. Bangsa yang Berketuhanan Yang Maha Esa. 
Berke-Tuhan-an Yang Maha Esa adalah bentuk kesadaran dan perilaku iman dan takwa 
serta akhlak mulia sebagai karakteristik pribadi bangsa Indonesia. Karakter Berke-
Tuhan-an Yang Maha Esa tercermin antara lain dalam sikap saling menghormati, 
saling menghargai, dan saling bekerja sama antara pemeluk agama dan penganut 
kepercayaan; saling menghormati kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan agama 
dan kepercayaannya itu; tidak memaksakan agama dan kepercayaanya itu kepada orang 
lain. 
2. Bangsa yang Menjunjung Kemanusiaan yang Adil dan Beradab. 
Sikap dan perilaku menjunjung tinggi kemanusiaan yang adil dan beradab diwujudkan 
dalam perilaku saling menghormati antarwarga negara sebagai karakteristik pribadi 
bangsa Indonesia. Karakter kemanusiaan seseorang tercermin antara lain dalam 
pengakuan atas persamaan derajat, hak, dan kewajiban; saling mencintai; tenggang 
rasa; tidak semena-mena terhadap orang lain; suka melakukan kegiatan kemanusiaan; 
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan; membela kebenaran dan keadilan; merasakan 
dirinya sebagai bagian dari seluruh umat manusia; serta mengembangkan sikap saling 
menghormati dan saling menghargai antarsesama manusia. 
3. Bangsa yang Mengedepankan Persatuan dan Kesatuan Bangsa. 
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Komitmen dan sikap yang selalu mengutamakan persatuan dan kesatuan Indonesia 
diatas kepentingan pribadi, kelompok, dan golongan merupakan karakteristik pribadi 
bangsa Indonesia. Karakter kebangsaan seseorang tercermin dalam sikap menempatkan 
persatuan, kesatuan, kepentingan, dan keselamatan bangsa di atas kepentingan pribadi 
atau golongan; rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara; bangga sebagai 
bangsa Indonesia dan bertanah air Indonesia serta menjunjung tinggi bahasa Indonesia; 
memajukan pergaulan demi persatuan dan kesatuan bangsa yang ber-Bhinneka Tunggal 
Ika. 
4. Bangsa yang Demokratis dan Menjunjung Tinggi Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Sikap dan perilaku demokratis yang dilandasi nilai dan semangat kerakyatan yang 
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan merupakan 
karakteristik pribadi warga negara Indonesia. Karakter kerakyatan seseorang tercermin 
dalam perilaku yang mengutamakan kepentingan masyarakat dan negara; tidak 
memaksakan kehendak kepada orang lain; mengutamakan musyawarah untuk mufakat 
dalam mengambil keputusan untuk kepentingan bersama; beritikad baik dan 
bertanggung jawab dalam melaksanakan keputusan bersama; menggunakan akal sehat 
dan nurani luhur dalam melakukan musyawarah; berani mengambil keputusan yang 
secara moral dapat dipertanggungjawabkan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta nilai-
nilai kebenaran dan nilai-nilai keadilan. 
5. Bangsa yang Mengedepankan Keadilan dan Kesejahteraan 
Komitmen dan sikap untuk mewujudkan keadilan dan kesejahteraan merupakan 
karakteristik pribadi Bangsa Indonesia. Karakter keadilan sosial seseorang tercermin 
antara lain dalam perbuatan yang mencerminkan sikap dan suasana kekeluargaan dan 
kegotongroyongan; sikap adil; menjaga keharmonisan antara hak dan kewajiban; 
hormat terhadap hak-hak orang lain; suka menolong orang lain; menjauhi sikap 
pemerasan terhadap orang lain; tidak boros; tidak bergaya hidup mewah; suka bekerja 
keras; menghargai karya orang lain. 
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INTERNALISASI NILA-NILAI PANCASILA DALAM PERILAKU KONSUMSI 
Perilaku konsumsi siswa terbentuk dengan nilai-nilai moral dan karakter dari 
bangsanya sendiri yaitu pancasila. Pancasila sebagai dasar falsafah harus menjadi tuntutan 
yang dapat diaplikasikan dalam perilaku konsumsi dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Dalam sistem ekonomi, segi kultural, ideologi Pancasila merupakan falsafah 
sebagai supra struktur dan kekuatan meta ekonomi yang menjadi dasar pola berfikir dan 
berperilaku dalam masyarakat. Dari uraian diatas, disimpulkan mengenai nilai-nilai 
pancasila yang diinternalkan pada perilaku konsumsi dapat dilihat sebagai berikut ini: 
1. Ketuhanan Yang Maha Esa 
a. Jujur atau berperilaku sesuai dengan keadaan sebenarnya 
b. Moral agama 
c. Saling menghormati satu sama lain 
d. Tidak mementingkan dunia saja tapi juga kehidupan akhirat  
2. Kemanusiaan yang adil dan beradab 
a. Tidak semena-mena terhadap orang lain 
b. Sopan santun 
c. Peduli dengan orang lain 
d. Saling membantu sesama 
3. Persatuan Indonesia 
a. Cinta produk Indonesia  
b. Berjiwa nasionalisme 
c. Kekeluargaan 
d. Mengesampingkan kepentingan pribadi 
4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan 
perwakilan  
a. Tidak memaksakan kehendak  
b. Bertanggung jawab 
c. Tidak egois 
5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 
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a. Mementingkan kesejahteraan masyarakat 
b. Adil 
c. Hemat/Tidak boros 
d. Tidak bergaya hidup mewah 
Dengan menginternalkan nilai-nilai pancasila dalam perilaku konsumsi siswa, maka 
perilaku ekonomi yang terbentuk akan sesuai dengan jati diri Bangsa dan Negara Indonesia. 
Hal ini dilakukan dengan mengetahui kandungan nilai-nilai pancasila yang bisa di 
aplikasikan dan diimplementasikan dalam perilaku konsumsi siswa. Proses internaslisasi ini 
harus diterapkan dengan menggunakan metode yang efektif agar tujuan untuk membentuk 
nilai-nilai moral dan karakter pancasila melekat pada perilaku konsumsi yang dilakukan 
siswa bisa tercapai. Salah satu cara yang efektif adalah melalui lingkungan pendidikan baik 
formal, informal maupun non formal baik pendidikan di sekolah maupun di lingkungan 
keluarga.  
 
KESIMPULAN 
Intenalisasi nilai-nilai pancasila pada siswa merupakan hal yang sangat diperlukan 
untuk membentuk perilaku konsumsi yang bermoral dan berkarakter sesuai dengan nilai 
yang terkandung didalamnya. Upaya internalisasi ini merupakan cara yang efektif untuk 
membentuk pribadi manusia dalam melakukan kegiatan ekonomi yang mereka lakukan 
dalam kehidupan sehari-hari. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah internalisasi nilai-
nilai pancasila dilakukan untuk semua aspek kehidupan tidak hanya dalam berperilaku 
konsumsi. 
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